
Khutbah Jum’at: Pesan Kehidupan dari Malaikat Jibril

Khutbah I

نمو ، ُهَل َّلِضُم َفلا الله هِدْهَي ْنَم ، انِلا َمْعأ ِتائيس ْنِمَو ، اَنِسُفنأ ِروُرُش نِم هب ُذوعنو ، ُهُرفغتسنو ، هُنيعتسنو ، هُدَمْحَن ، هلل َدْمَحلا َّنإ
ُهَل يِداَه َفلا ، ْلِلْضُي

هُلوُسَرو هُدْبع اًدَّمَحُم َّنأ ُدهشأو ، ُهَل َكيِرَش لا ُهَدْحَو ُ الله إلا َهَلإ لا ْنأ ُدَهْشَأ

. نْيِّدلا ِمْوَي ىَلِإ ِنْيَمِزاَلَتُم ِنْيَمِئاَد ًاماَلَسَو ًةاَلَص ٍدَّمَحُم اَنِدِّيَس ِلآ ىَلَعَو ٍدَّمَحُم اَنِدِّيَس ىَلَع ْكِراَبَو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّللَا

دْعَب اَّمَأ

ِمْيِجَّرلا ِناَطْيَّشلا َنِم ِ ِبالله ُذْوُعَأ ، ىَلا َعَتَو َكَراَبَت َلا َق ُثْيَح َّلَجَو َّزَع ِ الله ىَوْقَتِب ْيِسْفَنَو ْمُكْيِصْوُأ ،ِ الله َداَبِع

يِذَّلا َهَّللا اوُقَّتاَو ًءاَسِنَو اًريِثَك اًلا َجِر اَمُهْنِم َّثَبَو اَهَجْوَز اَهْنِم َقَلَخَو ٍةَدِحاَو ٍسْفَن ْنِم ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُمُكَّبَر اوُقَّتا ُساَّنلا اَهُّيَأ اَي
اًبيِقَر ْمُكْيَلَع َناَك َهَّللا َّنِإ َماَحْرَأْلا َو ِهِب َنوُلَءاَسَت

َنْوُمِلْسُّم ْمُتْنَأَو َّ ِإلا َّنُتْوُمَت َ َولا ِهِتاَقُت َّقَح َ الله اوُقَّتا اوُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّيَأ اَي

اًزْوَف َزاَف ْدَقَف ُهَلوُسَرَو َهَّللا ِعِطُي ْنَمَو ْمُكَبوُنُذ ْمُكَل ْرِفْغَيَو ْمُكَلا َمْعَأ ْمُكَل ْحِلْصُي اًديِدَس اًلْوَق اوُلوُقَو َهَّللا اوُقَّتا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي
اًميِظَع

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur kita ke hadirat Allah جل جلاله karena pada siang hari
ini kita masih diberikan karunia untuk melakukan shalat Jumat secara berjamaah. Ini adalah
bukti ketaatan kita kepada Allah .جل جلاله

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi akhir zaman dan penutup para Nabi yang
juga menjadi pembuka pintu surga pertama kali, yaitu nabi kita Muhammad ,جل جلاله begitu pula
kepada para sahabat, para tabi’in, serta kepada setiap orang yang mengikuti para salafush
shalih dengan baik hingga akhir zaman.

Kami pesankan kepada diri pribadi dan jamaah sekalian untuk selalu dan senantiasa melazimi
ketakwaan kepada Allah جل جلاله dengan cara menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya.

َنوُمِلْسُم ْمُتْنَأَو اَّلِإ َّنُتوُمَت اَلَو ِهِتاَقُت َّقَح َهَّللا اوُقَّتا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya;
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran:
102)

Jama’ah Shalat Jum’at rahimakumullah.



Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-Thabrani dan al-Hakim. Dari Sahl bin Sa’d
berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,

َكَّنِإَف َتْئِش اَم ْلَمْعاَو ، ُهُقِراَفَم َكَّنِإَف َتْئِش ْنَم ْبِبْحَأَو ، ٌتِّيَم َكَّنِإَف َتْئِش اَم ْشِع ُدَّمَحُم اَي : َلا َقَف ، ُماَلَّسلا ِهْيَلَع ُليِرْبِج يِناَتَأ
ِساَّنلا ِنَع ُهُؤاَنْغِتْسا ُهُّزِعَو ، ِلْيَّللا ِب ُهُماَيِق ِنِمْؤُمْلا ُفَرَش ُدَّمَحُم اَي : َلا َق َّمُث ، ِهِب ٌّيِزْجَم

“Jibril mendatangiku lalu berkata, ‘Wahai Muhammad. Hiduplah sesukamu, karena
sesungguhnya kamu akan mati, cintailah siapa yang kamu suka, karena sesungguhnya engkau
akan berpisah dengannya dan berbuatlah sesukamu, karena sesungguhnya engkau akan diberi
balasan karenanya.‘

Kemudian dia berkata, ‘Wahai Muhammad. Kemulian seorang mukmin adalah berdirinya dia
pada malam hari (untuk shalat malam), dan keperkasaannya adalah ketidakbutuhannya
terhadap manusia.” (HR. Ath-Thabarani, no. 4278)

Hadits ini berisi wasiat penting yang disampaikan oleh makhluk paling mulia di langit yang
ditujukan untuk manusia terbaik di muka bumi, Nabi Muhammad .صلى الله عليه وسلم Berisi prinsip-prinsip hidup
yang bermanfaat untuk menjadi bahan renungan dan muhasabah.

Pesan Pertama: Hiduplah sesukamu, tapi ingat, engkau pasti akan mati.

Secara sederhana, konsep dasar manusia dirumuskan dalam satu kalimat, inna lillahi wa inna
ilaihi raji’un. Kita berasal dari Allah dan akan kembali kepada Allah.

Konsep ini memang kelihatan sederhana, tapi menjawab persoalan penting yang dimiliki
seorang anak manusia; tentang darimana dia berasal dan akan ke mana terakhir berlabuh.

Manusia tidak seperti robot yang tidak memiliki kebebasan selain mematuhi setiap perintah
pembuatnya tanpa membantah. Tapi manusia berbeda, meski tujuan awal diciptakan untuk
ibadah tapi manusia dibekali akal dan naluri.

Akal inilah yang seringkali memiliki agenda sendiri ketika melakukan suatu perbuatan, bahkan
tidak jarang yang bertentangan dengan misi penciptaan dirinya.

Untuk merealisasikan tujuan penciptaannya itu akal dibantu oleh kitab suci yang dibawa oleh



para utusan Allah yakni Nabi dan Rasul.

Maka, kata …’isy maa syi’ta fa innaka mayyitun, menunjukkan peran dan kemampuan akal kita
untuk bisa berbuat apapun, bahkan untuk melakukan sesuatu yang sejatinya itu menyimpang
dari tujuan diciptakannya manusia.

Tapi di sisi lain seorang manusia dihadapkan pada satu kenyataan yang tidak bisa dibantah, dia
pasti akan mati, atau dalam kata lain pesan ini menggiring kita untuk berfikir sesuai alur logika
sunnatullah.

َنوُمِدْقَتْسَي اَلَو ًةَعاَس َنوُرِخْأَتْسَي اَل ْمُهُلَجَأ َءاَج اَذِإَف

“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya mereka tidak
dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya.” (QS. Al-
A’raf: 34)

Jama’ah Shalat Jum’at rahimakumullah.

Ya, manusia memang diberi kemampuan akal yang hebat, dengan itu dia bisa bebas untuk
melakukan apapun, tapi jangan lupa kematian pasti hadir menjemput, dan nasib setelah
kematian manusia itu berbanding lurus dengan perbuatannya di dunia.

Semangat atau tidaknya dia beramal shalih juga sebanding dengan keyakinanya pada sesuatu
yang ghaib tak kasat mata, seperti adanya alam barzakh, yaumul ba’ts, hari kiamat, adanya
surga dan neraka. Semakin tebal keyakinannya semakin dia beramal shalih. Begitupun
sebaliknya, semakin tipis keyakinan atau keimannya semakin sedikit semangatnya.

Pesan Kedua: Cintailah siapapun yang kau kehendaki, tapi kau pasti akan berpisah dengannya.

Cinta adalah sebuah kata yang sulit dicarikan definisinya. Tapi bisa dirasakan kehadirannya. Di
satu sisi bisa menjadi penguat dalam ketaatan, di sisi lain bisa menjerumuskan dalam jurang
kedurhakaan.

Setiap orang adalah budak bagi yang dicintainya. Atas nama cinta dia akan melakukan apapun
agar yang dicintainya ridha kepadanya.

Semakin besar cinta seseorang kepada sesuatu, maka seperti itulah dia akan merasakan



sakitnya ketika dia berpisah atau ditinggal oleh sang kekasih.

Jama’ah Shalat Jum’at rahimakumullah.

Maka, menarik untaian nasihat dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu ‘anhu sebagai berikut untuk
kita renungi:

اَم اًمْوَي َكَضْيِغَب َنْوُكَي ْنَأ ىَسَع ، اَم اًنْوَه َكَبْيِبَح ْبِبْحَا

اَم اًمْوَي َكَبْيِبَح َنْوُكَي ْنَأ ىَسَع ، اَم اًنْوَه َكَضْيِغَب ْضِغْبَو

“ Cintailah orang yang kamu cintai sekedarnya saja, bisa jadi suatu hari nanti, dia menjadi orang
yang paling kamu benci. Dan bencilah seseorang sekedarnya saja, karena bisa jadi suatu hari
nanti dia menjadi orang yang paling kamu cinta”.

Seorang muslim harus menjadikan puncak cinta dan seluruh ambisinya hanya ditujukan untuk
Allah semata. Kalau dia sudah sampai pada derajat itu, maka dia tidak akan pernah kecewa
terhadap urusan dunia.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah mengatakan,

ةِرْيِخَ الأ َةَّنَجْلا ِلُخْدَي ْمَل اَهْلُخْدَي ْمَل ْنَمَو ٌةَّنَج اَيْنّدلا يِف َّنإ

“Sungguh di dunia itu ada syurga, barangsiapa yang belum memasukinya dia tidak akan masuk
ke syurga yang ada di akhirat”

Dijelaskan selanjutnya bahwa yang dimaksud dengan syurga dunia itu salah satunya adalah
mahabbatullah. Mencintai Allah diatas segalanya.

Pesan Ketiga: Berbuatlah sesukamu, tapi semua perbuatan akan dimintai pertanggungjawaban.

Semenjak seorang anak masuk pada usia baligh, maka otomatis dia menjadi mukallaf. Mukallaf
artinya terkena beban kewajiban, berarti setiap apapun yang dilakukan memiliki akan ada
pertanggung jawabannya disisi Allah. Firman Allah;



ُهَرَي اًّرَش ٍةَّرَذ َلا َقْثِم ْلَمْعَي ْنَمَو ، ُهَرَي اًرْيَخ ٍةَّرَذ َلا َقْثِم ْلَمْعَي ْنَمَف

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula.” (QS. Al-Zalzalah: 7-8)

Jama’ah Shalat Jum’at rahimakumullah.

Semua yang ada di jagad raya ini tidak akan pernah lepas atau luput dari pengamatan Allah.
Apapun yang kita lakukan baik diketahui manusia ataupun secara sembunyi di dalam ruangan
dengan tujuh lapis tembok atau di perut sekalipun Allah pasti akan tahu.

Pesan Keempat: Kemuliaan seorang mukmin itu ada pada bangunnya di malam hari dan
keperkasaannya dilihat dari ketidakbutuhannnya terhadap manusia.

Semua bentuk ibadah mahdhah dalam jenis apapun, semisal shalat, sujud, sedekah, infaq, zakat,
haji banyak orang bisa melakukannya, bahkan orang fasik sekalipun. Tapi ada satu ibadah yang
hanya bisa dilakukan oleh orang shalih dan tidak akan pernah bisa dilakukan oleh orang fasik,
zalim atau munafik.

Ibadah itu bernama qiyamullail. Sanggup berlama-lama beribadah di malam hari, bermunajat,
memohon ampun dengan mencucurkan airmata pada saat manusia terlelap di alam mimpi,
tidak atas paksaan siapapun, murni ketertarikannya hanya kepada Allah.

Selanjutnya keperkasaan seseorang adalah ketika tidak berharap apapun pada manusia,
istighna’uhu ‘aninnaas … segala hal yang kita sandarkan kepada selain Allah ketika tidak
terwujud seringkali berujung pada kekecewaan.

Tetapi ketika kita menyerahkan semua urusan kepada Allah maka apapun yang terjadi kita tidak
akan kecewa, karena kita yakin apa yang Allah berikan kepada kita adalah yang terbaik.



َمْيِظَعلا َ الله ُرِفْغَتْسأَف اَذَه يِلْوَق ُلْوُقَأ . ِمْيِكَحْلا ِرْكِذَو ِةَيآ ْنِم ِهْيِف اَمِب ْمُكاَّيِإَو يِنَعَفَنَو ِمْيِظَعلْا ِنآْرُقلْا يِف ْمُكَلَو يِل الله َكَراَب
مْيِحَّرلا ُرْوُفَغلا َوُه ُهَّنِإ

Khutbah Kedua

ُهُلْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدِّمَحُم َّنَأ ُدَهْشَأَو ُهَل َكْيِرَش َ لا ُهَدْحَو ُ الله َّ ِإلا َهَلِإ َ لا ْنَأ ُدَهْشَأ . َرَمَأ اَمَك اًرْيِثَك اًدْمَح ِهَّلِل ُدْمَحْلَا , ِهَّلِل ُدْمَحْلَا
َّقَح َ الله اوُقَّتاَف ،ِ الله ىَوْقَتِب َياَّيِإَو ْمُكْيِصْوُأ ،ِ الله َداَبِع ؛ ُدْعَب اَّمَأ ، ِنْيِّدلا ِمْوَي ىَلِإ ٍناَسْحِإِب ْمُهَعِبَت ْنَمَو ِهِباَحْصَأَو ِهِلآ ىَلَعَو

َنْوُمِلْسُّم ْمُتنَأَو َّ ِإلا َّنُتْوُمَت َ َولا ِهِتاَقُت

. اًمْيِلْسَت اْوُمِّلَسَو ِهْيَلَع اْوُّلَص اْوُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّيَأ اَي ِّيِبَّنلا ىَلَع َنْوُّلَصُي ُهَتَكِئَ لا َمَو َ الله َّنِإ

اَمَك ، ٍدَّمَحُم ِلآ ىَلَعَو ٍدَّمَحُم ىَلَع ْكِراَبَو ، َمْيِهاَرْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهاَرْبِإ ىَلَع َتْيَّلَص اَمَك ، ٍدَّمَحُم ِلآ ىَلَعَو ٍدَّمَحُم ىَلَع ِّلَص َّمُهَّللا
ِتاَهَّمُأ ِهِجاَوْزَأ ْنَعَو ، َنْيِدِشاَّرلا ِهِئاَفَلُخ ْنَع َّمُهَّللا َضْراَو ، ٌدْيِجَم ٌدْيِمَح َكَّنِإ َنْيِمَلا َعلا يِف ، َمْيِهاَرْبِإ ِلآ ىَلَعَو َمْيِهاَرْبِإ ىَلَع َتْكَراَب
َنْيِمِحاَّرلا َمَحْرَأ اَي َكِتَمْحَرِب ْمُهَعَم اَّنَعَو ، ِنْيِّدلا ِمْوَي ىَلِإ ِتاَنِمْؤُملا َو َنْيِنِمْؤُملا ْنَعَو ، َنْيِعَمْجَأ ِةَباَحَّصلا ِرِئاَس ْنَعَو ، َنْيِنِمْؤُملا

. ِءاَعُّدلا ُبْيِجُم ٌبْيِرَق ٌعْيِمَس َكَّنِإ ، ِتاَوْمَ َوالأ ْمُهْنِم ِءاَيْحَ الأ ، ِتاَمِلْسُمْلا َو َنْيِمِلْسُمْلا َو ، ِتاَنِمْؤُمْلا َو َنْيِنِمْؤُمْلِل ْرِفْغا َّمُهَّللا

. ًامْوُرْحَم َولا اًّيِقَش اَنَعَم َولا اَنْيِف ْعَدَت َولا ، ًامْوُصْعَم ًاقُّرَفَت ِهِدْعَب ْنِم اَنَقُّرَفَت ْلَعْجاَو ، ًامْوُحْرَم ًاعْمَج اَذَه اَنَعْمَج ْلَعْجا َّمُهَّللا

. ىَنِغلا َو َفاَفَعلا َو ىَقُّتلا َو ىَدُهْلا َكُلَأْسَن اَّنِإ َّمُهَّللا

. ِماَرْكِ َوالإ ِلَ لا َجْلا اَذ اَي اَنِعْوُرُزَو اَنِراَمِث يف اَنَل ْكِراَبَو ، ِضْرَ الأ ِتاَرْيَخ ْنِم اَنَل ْجِرْخَأَو ءاَمَّسلا ِتاَكَرَب ْنِم اَنْيَلَع ْلِزْنَأ َّمُهَّللا

. َنْيِرِساَخلا َنِم َّنَنْوُكَنَل اَنْمَحْرَتَو اَنَل ْرِفْغَت ْمَل ْنِإَو اَنَسُفْنَأ اَنْمَلَظ اَنَّبَر

ُدْمَحْلا َو . َمَّلَسَو ِهِبْحَصَو ِهِلآَو ٍدَّمَحُم اَنِدِّيَس ىَلَع ُ الله ىَّلَصَو ِراَّنلا َباَذَع اَنِق َو ًةَنَسَح ِةَرِخٰاْلا يِف َو ًةَنَسَح اَيْنُّدلا يِف اَنِتٰا اَنَّبَر
َنْيِمَلا َعْلا ّبَر ِهّٰلِل

َو . ْمُكْرُكْذَي َمْيِظَعْلا َهّٰللا اوُرُكْذاَف . َنْوُرَّكَذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظِعَي . ِرَكْنُمْلا َو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَهْنَيَو ِناَسْحِاْلا َو ِلْدَعْلا ِب ُرُمْأَي َهّٰللا َّنِا ِهّٰللا َداَبِع
ُرَبْكَا ِهّٰللا ُرْكِذَلَو . ْمُكْدِزَي ِهِمَعِن ىٰلَع ُهْوُرُكْشا


